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Patients with chronic kidney failure undergoing hemodialysis
often experience a decrease in hemoglobin levels as an
indication of anemia, which is greatly influenced by various
factors such as nutritional status, age, gender, and family history.
This study aims to identify the factors affecting hemoglobin levels
in hemodialysis patients at RSUD Dr. Loekmono Hadi Kudus.
This study used a descriptive analytical method with a
quantitative descriptive approach. A sample of 129 patients was
taken using purposive sampling. Data were collected through
observation and medical records, then analyzed using correlation
and significance statistical tests. The analysis results showed that
malnutrition has a significant relationship with hemoglobin levels
(p < 0.05) using the Chi-square test, while factors such as age,
gender, and family history did not show a significant relationship.
Malnutrition impacts low hemoglobin levels, potentially worsening
the patient's condition. Malnutrition is a significant factor affecting
hemoglobin levels in hemodialysis patients. Therefore, special
attention to the nutritional status of patients is very important to
maintain hemoglobin levels and improve the quality of life of
hemodialysis patients.

Pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis sering
mengalami penurunan kadar hemoglobin sebagai indikasi
anemia, yang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
status gizi, umur, jenis kelamin, dan riwayat keluarga. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran faktor-faktor yang
memengaruhi kadar hemoglobin pada pasien hemodialisis di
RSUD Dr. Loekmono Hadi Kudus. Penelitian ini menggunakan
deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif deskripsional.
Sampel sebanyak 129 pasien diambil menggunakan purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui observasi dan rekam medis,
kemudian dianalisis menggunakan uji statistik korelasi dan
signifikansi. Hasil analisis menunjukkan bahwa malnutrisi
memiliki hubungan yang signifikan dengan kadar hemoglobin (p
< 0,05) dengan menggunakan Uji Chi-square, sedangkan faktor
umur, jenis kelamin, dan riwayat keluarga tidak menunjukkan
hubungan signifikan. Malnutrisi berdampak pada rendahnya
kadar hemoglobin, yang berpotensi memperburuk kondisi pasien.
Malnutrisi merupakan faktor signifikan yang memengaruhi kadar
hemoglobin pada pasien hemodialisis. Oleh karena itu, perhatian
khusus pada status gizi pasien sangat penting untuk menjaga
kadar hemoglobin dan meningkatkan kualitas hidup pasien
hemodialisis.
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A. PENDAHULUAN

Hemodialisis menurut Primasari & Dare (2022), merupakan perawatan untuk
pasien yang mengalami kehilangan fungsi ginjal selamanya atau sementara karena
penyakit gagal ginjal kronis. World Health Organization (WHO) 2020 menjelaskan
bahwa, gagal ginjal kronis posisi yang menempati kesembilan dari sepuluh
penyakit yang mematikan didunia. The United States Renal System (USRDS)
melaporkan bahwa, pada tahun 2020 di Amerika Serikat terdapat 804.434
penduduk pasien dengan gagal ginjal kronis. (United States Renal Data System
(Usrds), 2021). Data Pada tahun 2022, jumlah penderita penyakit ginjal kronis di
Indonesia mencapai 6 juta orang, di mana 100.000 di antaranya menjalani
hemodialisis atau cuci darah (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022)

Masalah malnutrisi pada pasien hemodialisis merupakan kondisi klinis yang
umum dan memiliki dampak signifikan terhadap berbagai aspek kesehatan,
termasuk status hematologis. Studi terbaru yang dipublikasikan dalam Kidney
International Reports (2024) melaporkan bahwa sekitar 42,4% pasien yang
menjalani terapi hemodialisis mengalami malnutrisi. Kondisi ini tidak hanya
memengaruhi status gizi, tetapi juga berkorelasi secara signifikan dengan
penurunan kadar hemoglobin. Menurut penelitian (Boaz et al., 2021) disampaikan
bahwa kadar hemoglobin yang lebih tinggi berperan dalam mengurangi
kemungkinan terjadinya malnutrisi pada pasien hemodialisis, yang menunjukkan
pentingnya pengelolaan anemia sebagai bagian dari strategi untuk mencegah
malnutrisi pada kelompok ini.

Pada pasien penderita gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis, pria
dan wanita sering menunjukkan perbedaan dengan kadar hemoglobin. Dalam
penelitian Amelina, ditemukan bahwa 17 orang pria (51%) memiliki kadar
hemoglobin yang rendah (<normal), sementara 16 penderita wanita (49%)
mengalami hal yang serupa. Pada temuan penelitian lain, umur juga dapat
menunjukkan bahwa kadar hemoglobin cenderung meningkat seiring
bertambahnya usia, dengan kadar hemoglobin terendah tercatat pada individu yang
lebih tua. Temuan ini konsisten dengan teori bahwa fungsi ginjal berubah seiring
bertambahnya usia. (Amelina et al., 2024). Riwayat keluarga dengan penyakit gagal
ginjal kronis dapat berkontribusi terhadap rendahnya kadar hemoglobin (Hb). Pada
pasien hemodialisis, karena adanya predisposisi genetik terhadap gangguan fungsi

ginjal dan produksi eritropoietin. Sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh
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(Lee, 2020) menunjukkan bahwa faktor genetik dan riwayat keluarga berperan
penting dalam kondisi pasien hemodialisis, termasuk dalam pengelolaan anemia.

Dari Studi pendahuluan, penulis melakukan kunjungan pada pasien Gagal
Ginjal Kronis di Instalasi Hemodialisis, tepatnya dibulan Mei 2025 sebanyak 190
pasien Hemodialisis RSUD Dr. Loekmono Hadi Kudus ditemukan karakteristik yang
berbeda-beda pasien pertama adalah laki-laki berusia 28 tahun, tidak memiliki
riwayat keluarga gagal ginjal kronis dan tergolong berisiko mengalami malnutrisi.
Lalu dua pasien perempuan berusia 40 dan 60 tahun, memiliki riwayat keluarga dari
ibu, dan tidak berisiko malnutrisi. Selain itu, dari data rekam medis yang dilihat,
bahwa ada 10 pasien mengalami penurunan kadar hemoglobin hingga di bawah 10
g/dL. Kondisi ini menandakan adanya prevalensi anemia yang cukup tinggi di
kalangan pasien Hemodialisis.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, menarik penulis untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Gambaran faktor-faktor yang
memengaruhi kadar hb pada pasien hemodialisis”.

B. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif deskripsional. Berdasarkan studi pendahuluan, jumlah
populasi pada pasien hemodialisis RSUD Dr. Loekmono Hadi Kudus 190. Sampel
ditentukan menggunakan rumus besar sampel Slovin. Sehingga sampel yang
diambil adalah 129 responden. Instrument penelitian berupa kuesioner Malnutrisi
yang berisi 2 pertanyaan (penurunan berat badan dan nafsu makan) yaitu
Malnutrition Screening Tool (MST). Menurut peneliti sebelumnya Skipper et al.,
2020 bahwa MST menunjukkan tingkat validitas yang moderat atau sedang dengan
nilai 80% hingga <89% tingkat persetujuan yang moderat. Nilai tersebut berkorelasi
dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,6 hingga 0,8, yang mencerminkan validitas
yang cukup baik dalam pengukuran status gizi (Ulfa et al., 2023). Pada penelitian
ini Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan
statistik deskriptif karakteristik responden, termasuk pendidikan, pekerjaan, lama

hemodialisis, dan komplikasi terkait.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi Lama menjalani HD, Komplikasi HD, Riwayat
keluarga, dan Malnutrisi pasien hemodialisis di RSUD Dr. Loekmono Hadi

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Jenis kelamin
Laki-laki 69 53,5
Perempuan 60 46,5
Komplikasi HD
Kram otot 4 3.1
Sakit kepala 26 20,2
Mual/muntah 12 9,3
Gatal 17 13,2
Gatal, mual 6 4,7
SK, kram 6 4,7
Gatal, mual, SK 6 4,7
SK, gatal 17 13,2
SK, mual 16 12,4
SK, kram, gatal 10 7,8
Gatal, infeksi 9 7,0
Riwayat keluarga
Tidak ada 82 63,6
Ada 47 36,4
Malnutrisi
Tidak beresiko 52 40,3
Berresiko 77 59,7
Umur
18 — 49 (Dewasa) 45 34,9
50 -64 (Pra lansia) 74 57,4
65 > (Usia lanjut) 10 7,8
Hemoglobin
Tidak anemia > 11 1 ,8
Anemia ringan 9 — 10,9 46 35,7
Anemia sedang 7 — 8,9 62 48,1
Anemia berat<7 20 15,5

Sumber: Data primer 2025

Tabel diatas menyajikan distribusi frekuensi sebagian besar responden jenis
kelamin laki-laki sebesar 69 orang (53,5%). Jenis komplikasi yang paling banyak
dialami responden adalah sakit kepala sebesar 26 Orang (20,2%) diikuti gatal
sebesar 17 orang (13,2%). Lalu sebagian besar responden yang tidak memiliki
riwayat keluarga dengan penyakit gagal ginjal kronik sebesar 82 orang (63,6%).
Adapun pasien yang sebagian besar responden berisiko mengalami malnutrisi 77
orang (59,7%). Responden berada pada kelompok pra lansia (usia 50 — 64 tahun)
yaitu sebanyak 74 responden (57,4%), Pada distribusi frekuensi diketahui bahwa
sebagian besar responden mengalami anemia sedang (7 — 8,8 g/dL) yaitu sebanyak
62 responden (48,1%).
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Tabel 2. Gambaran kadar hemoglobin berdasarkan jenis kelamin, usia, Riwayat keluarga
dan malnutrisi pada pasien hemodialisis di RSUD Dr. Loekmono Hadi

Tidak

. . Ringan Sedang Berat
Kategori anemia P value
f % f % f % f %
Jenis kelamin
laki-laki o 0% 23 107/;8 36 2;;9 10 7.8% 0574
Perempuan 1 08% 23 107/;8 26 200/;2 10 7.8%
Usia
15,5 15,5
0, ’ ’ 0,
Dewasa 0 00% 20 % 20 % 5 3,9% 0,767
. 17,8 28,7 10,1
Pra lansia 1 08% 23 % 37 % 13 o
Lansia 0 0,0 % 3 2,3% 5 3,9% 2 1,6%
Riwayat keluarga
) 23,3 31,0
(o) ’ ’ 0,
Tidak ada 0 0,0% 30 % 40 % 12 9,3% 0,586
Ada 1 08% 16 102/;4 22 1Z/;1 8 62%
Malnutrisi
. . 20,2 17,8
Tidak beresiko 1 0,8% 26 o 23 o 2 1,6% 0,002
) 15,5 30,2 14,0
Beresiko 0 0% 20 o 39 o 18 o

Sumber: Data primer 2025

Gambaran Kadar Hb berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan analisis bivariat dengan uji Chi-square, tidak ditemukan
hubungan signifikan antara jenis kelamin dan kadar hemoglobin (Hb) pada pasien,
yang ditunjukkan oleh nilai p value 0,574. Temuan ini sejalan denagan (Weigert et
al., 2019) melaporkan ahwa perbedaan kadar hemoglobin (Hb) antara pria dan
wanita pada pasien hemodialisis tidak signifikan secara klinis. Meskipun rata-rata
kadar Hb pria sedikit lebih tinggi dibandingkan wanita (p > 0,05), analisis lebih lanjut
memperlihatkan bahwa proporsi pasien yang mencapai target Hb sesuai
rekomendasi KDIGO (10-12 g/dL) tidak berbeda bermakna pada kedua jenis
kelamin. Studi ini juga melaporkan bahwa tidak terdapat perbedaan spesifik
berdasarkan jenis kelamin terhadap parameter anemia maupun keberhasilan
pencapaian target terapi Hb. Hamad et al. juga mendukung temuan ini, dengan
menyatakan bahwa meskipun perempuan menerima jumlah sesi hemodialisis yang
lebih sedikit per minggu dan memiliki kadar Hb yang sedikit lebih rendah
dibandingkan laki-laki, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik (p=0,09)
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan

terhadap kadar Hb pada pasien hemodialisis (Hamad et al., 2024).
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Penelitian (Van Pham et al., 2024 ) juga menegaskan bahwa kadar hemoglobin
(Hb) antara pasien laki-laki dan perempuan tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik, meskipun terdapat variasi kecil dalam beberapa
parameter klinis terkait terapi hemodialisis. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
rata-rata Hb pada pria dan wanita berada dalam rentang yang sama dan tidak
berbeda bermakna (p > 0,05). Namun, wanita cenderung memiliki tingkat
pencapaian target pengobatan berdasarkan pedoman KDIGO yang lebih baik,
khususnya dalam volume darah yang diterima selama dialisis dan rasio reduksi
urea (URR). Dengan demikian, studi ini menjelaskan bahwa jenis kelamin bukanlah
faktor penentu utama kadar hemoglobin pada pasien hemodialisis, dan variasi yang
terjadi lebih dipengaruhi oleh faktor klinis seperti efisiensi dialisis, status nutrisi,
serta kepatuhan terhadap terapi eritropoietin (EPO) dibandingkan perbedaan jenis
kelamin itu sendiri.

Gambaran Kadar Hb berdasarkan usia

Dari hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-square, diperoleh nilai p
sebesar 0.767. Nilai p yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa faktor umur
tidak memiliki pengaruh yang dominan terhadap kadar Hb pada pasien
hemodialisis. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Calabrese et al.
melaporkan bahwa umur tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kadar Hb
pada pasien yang menjalani hemodialisis, Hasil analisis multivariat menunjukkan
bahwa meskipun terdapat variasi kadar Hb antar kelompok usia, nilai p untuk
hubungan antara umur dan Hb > 0,05, sehingga dinyatakan tidak signifikan secara
statistik (Calabrese et al., 2024).. Begitupun dengan penelitian (Asmar et al., 2023),
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara umur dan
kadar hemoglobin pada pasien hemodialisis (p = 0,767).

Dengan kata lain, peningkatan usia tidak berkorelasi langsung dengan
penurunan kadar hemoglobin pada pasien hemodialisis. hal ini disebabkan oleh
karakteristik fisiologis khusus dari populasi pasien dialisis, di mana anemia yang
terjadi lebih banyak disebabkan oleh penurunan produksi eritropoietin endogen,
defisiensi zat besi, kehilangan darah saat proses dialisis, serta inflamasi kronis,
bukan karena faktor penuaan semata. Selain itu, penggunaan rutin terapi
eritropoietin (EPO) dan suplementasi zat besi intravena dalam perawatan
hemodialisis turut menstabilkan kadar Hb antar kelompok usia, sehingga perbedaan
umur menjadi tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar hemoglobin (Calabrese
et al., 2024).
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Gambaran Kadar Hb berdasarkan Riwayat keluarga

Dari hasil uji analisis bivariat menggunakan uji Chi-square, diperoleh nilai p
value sebesar 0,586. Nilai p yang lebih besar dari 0,05 ini menunjukkan bahwa
keberadaan riwayat keluarga dengan penyakit tertentu tidak berpengaruh signifikan
terhadap kadar Hb pada pasien hemodialisis. Menurut hasil analisis (Tesfaye et al.,
2024) menunjukkan bahwa variable Riwayat keluarga tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kadar hemoglobin maupun terhadap angka mortalitas pasien,
dengan nilai p > 0,05. Sebaliknya, factor-faktor klinis seperti kadar albumin rendah,
status gizi buruk, adanya infeksi, usia lanjut, dan komordibitas seperti diabetes
mellitus memiliki hubungan yang jauh lebih kuat terhadap kadar hb dan luaran klinis
pasien.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian oleh (Elamouri, 2021) di Tripoli, Libya,
yang menunjukkan bahwa sekitar 26,8% pasien hemodialisis memiliki riwayat
keluarga dengan penyakit ginjal. Meskipun demikian, penelitian tersebut tidak
menemukan adanya pengaruh langsung antara riwayat keluarga dan kadar
hemoglobin (Hb) pasien. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun faktor genetik
atau riwayat keluarga dapat meningkatkan kerentanan seseorang terhadap
terjadinya penyakit ginjal kronik, faktor tersebut tidak selalu berhubungan dengan
derajat anemia setelah pasien menjalani terapi hemodialisis.

Selanjutnya, hasil ini juga konsisten dengan penelitian yang dipublikasikan
oleh (Alsaeiti et al., 2021), yang melaporkan bahwa sekitar 20,2% pasien
hemodialisis memiliki riwayat keluarga positif terhadap penyakit ginjal. Namun
demikian, penelitian tersebut menekankan bahwa kadar Hb pada pasien lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti status gizi, kecukupan asupan
protein, peradangan kronik, serta kepatuhan terhadap terapi eritropoietin (EPO).
Dengan kata lain, faktor hereditas tidak memiliki kontribusi yang kuat terhadap
variasi kadar Hb pada pasien hemodialisis dibandingkan faktor klinis dan nutrisi
yang lebih bersifat dinamis.

Gambaran Kadar Hb berdasarkan malnutrisi

Dari hasil uji analisis bivariat menggunakan uji Chi-square menunjukkan nilai
p value sebesar 0,002. Nilai p kurang dari 0,05 Dengan kata lain, terdapat hubungan
yang signifikan antara status malnutrisi dan kadar Hb pada pasien hemodialisis.
Hasil ini mengindikasikan bahwa pasien yang mengalami malnutrisi cenderung
memiliki kadar Hb yang lebih rendah dibandingkan pasien dengan status gizi baik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kosugi et al., 2025),
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yang menegaskan bahwa status gizi memiliki pengaruh signifikan terhadap
hubungan antara kadar hemoglobin (Hb) dengan nilai (p=0,004) dan angka
mortalitas pada pasien hemodialisis. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pasien dengan status gizi yang baik mampu mempertahankan kadar Hb yang relatif
stabil, sehingga memiliki risiko kematian yang lebih rendah. Hal ini dikaitkan dengan
kecukupan asupan nutrisi yang menunjang produksi hemoglobin serta
meningkatkan efektivitas terapi eritropoietin.

Selain itu, penelitian (Hyoung Kim et al., 2023) menemukan bahwa variabilitas
kadar Hb pada pasien hemodialisis berhubungan dengan status gizi, di mana
pasien dengan malnutrisi mengalami fluktuasi Hb yang lebih besar dan efektivitas
terapi eritropoietin menjadi lebih rendah. Studi (Morvaridi et al., 2025) juga
menegaskan bahwa malnutrisi-inflamasi pada pasien hemodialisis tidak hanya
memengaruhi kadar Hb, tetapi juga kualitas tidur dan kondisi mental, yang
selanjutnya dapat memperburuk status gizi dan produksi hemoglobin. Pasien
hemodialisis yang berisiko malnutrisi memiliki kadar Hb lebih rendah dan risiko

komplikasi yang meningkat. bantu untuk dijabarkan sedikit lagi.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran faktor-faktor yang
memengaruhi kadar hemoglobin pada pasien hemodialisis di RSUD Dr. Loekmono
Hadi Kudus, dapat disimpulkan bahwa pasien hemodialisis memiliki karakteristik
demografis dan klinis yang beragam berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, lama menjalani hemodialisis, serta adanya komplikasi, dan sebagian
besar pasien masih mengalami masalah malnutrisi serta kadar hemoglobin yang
rendah yang menunjukkan tingginya kejadian anemia. Hasil analisis menunjukkan
bahwa malnutrisi memiliki hubungan yang signifikan dengan kadar hemoglobin, di
mana pasien yang mengalami malnutrisi cenderung memiliki kadar hemoglobin
lebih rendah, sedangkan faktor umur, jenis kelamin, dan riwayat keluarga tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kadar hemoglobin, sehingga dapat
disimpulkan bahwa malnutrisi merupakan faktor utama yang berperan dalam

memengaruhi kadar hemoglobin pada pasien hemodialisis dalam penelitian ini.
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